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One contributing factor in the success of the learning process is the use 
of teaching methods. One method that already exists but has not been used is 
the type of active learning methods plantet question. The problem in this 
research is the effect of the application of active learning methods plantet 
type of question on the results of the economic study from class XI, student 
of SMK Waskita Central Lampung Bekri school year 2014/2015. 
The author in this study using an experimental method, as well as data 
analysis using statistical formulas. The population in this study are all 
students of class XI SMK Central Lampung Bekri Waskita consisting of 2 
classes the number of students 99 students, whereas samples taken two 
classes of grade XI AP 1 as an experimental class and class XI AP 2 as the 
control class by using the cluster technique random sampling. 
From the results of statistical hypothesis testing using t-test formula for 
normal data and homogeneous, the value thit = 6,08. From the t distribution 
table at significant level of 5% is known tdaf = t (1-1 / 2α) = 2.00 means thit> 
tdaf. It is hereby concluded that "There is the influence of the type of active 
learning methods plantet question the results of the economic study from 
class XI, student of SMK Waskita Central Lampung Bekri school year 
2014/2015." Thus, the type of active learning methods plantet question a 
positive effect on students' learning outcomes 
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PENDAHULUAN 
Sejalan perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat menuntut 
lembaga pendidikan untuk lebih dapat menyesuaikan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan. Salah satu masalah yang dihadapi didunia pendidikan 
adalah lemahnya proses pembelajaran. Karena pembelajaran hanya bersifat  
satu arah, guru seakan-akan menjadi sumber ilmu satu-satunya. Perlunya 
suatu proses pembelajaran yang aktif dimana kegiatan pembelajaran tidak 
terfokus pada guru, tetapi bagaimana mengaktifkan siswa dalam belajarnya. 
Kenyataan yang terjadi di SMK Waskita Bekri Lampung Tengah masih 
terdapat beberapa guru yang belum secara optimal menerapkan metode 
pembelajaran secara tepat. Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
yang pada akhirnya siswa cepat merasa bosan dan banyak mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran ekonomi. Kemudian siswa SMK 
Waskita umumnya bersifat pasif, hal ini dapat dilihat pada saat proses belajar 
mengajar yang terjadi di dalam kelas,siswa lebih banyak diam dan hanya 
mendengarkan guru yang sedang memberikan penjelasan. Ketika guru 
memberikan kesempatan untuk bertanya apabila kurang jelas atau untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing, siswa malah tidak menanggapi 
kesempatan yang diberikan oleh gurunya. Siswa sulit diajak bekerjasama 
dalam hal untuk memecahkan suatu permasalahan yang berhubungan dengan 
materi yang telah disampaikan. 
Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan 
sumber daya yang ada. Pelajaran ekonomi sebagai salah satu mata pelajaran 
disekolah yang dinilai sangat memegang peranan penting karena ekonomi 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam berpikir secara rasional, kritis, 
cermat, efektif, dan efesien, sehingga diharapkan peserta didik atau siswa 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, menyimpulkan dan memanfaatkan 
informasi yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. 
Seorang guru harus merencanakan suatu proses pembelajaran yang baik 
maka tujuan dan kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam pembelajaran 
akan dapat dikuasai siswa secara baik. Mewujudkan pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna harus dimulai dari perencanaan yang matang, 
yaitu pencapaian tujuan pembelajaran secara jelas dan berorientasi pada 
pemahan siswa akan materi yang diajarkan guru khususnya pada pelajaran 
ekonomi. Namun, didalam kenyataan yang terjadi bahwa untuk kegiatan 
pembelajaran ekonomi masih terdapat guru yang memberikan suatu materi 
tanpa memberitahu kepada siswa contoh nyata yang sesuai dengan materi 
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yang diberikan. Sehingga siswa sulit memahami atau menguasai materi yang 
disampaikan guru. 
Hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya nilai hasil ulangan pelajaran 
ekonomi siswa setiap tahunnya. Sebagaimana terkait dari tabel 1 berikut : 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Semester 
Ganjil SMK Wakita Bekri LampungTengah Tahun 
Pelajaran 2014/2015 




XI AP 1 >70 16 16,16 70 = 
KKM XI AP 2 70 19 19,19 
XI PM <70 64 64,65 
∑ = 99  ∑ = 99 ∑ % = 100 
Sumber : Dokumentasi nilai SMK WASKITA BEKRI LAMPUNG 
TENGAH (nilai murni) mata pelajaran ekonomi tahun 
pelajaran 2014/2015 dan olahan penulis.  
 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa SMK Waskita Bekri Lampung 
Tengah kelas XI semester genap tahun 2014/2015, menetapkan KKM  untuk  
mata pelajaran ekonomi adalah 70. Dengan KKM 70 tersebut masih banyak 
siswa yang belum mencapai KKM yakni 64,65% atau 46 siswa dari 99 siswa,  
dan siswa yang memenuhi KKM sebesar 35,35% atau 35 siswa dari 99 siswa 
sehingga dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas XI rendah. Metode-metode pembelajaran sudah banyak diberikan oleh 
guru, namum hasil belajar siswa masih rendah. Menurut penulis disamping 
metode-metode pembelajaran yang belum diberikan oleh tenaga pendidik 
(guru) salah satunya yaitu model pembelajaran Pertanyaan Rekayasa (Planted 
Question). 
“Belajar adalah berubah”, dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti 
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 
pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. 
Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi 
seseorang. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan 
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pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan 
karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sardiman, 2014: 21). 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran 
Gagne, hasil belajar berupa : 
1. Informasi Verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan 
tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah 
maupun penerapan aturan. 
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang, keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas. 
3. Strategi Kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4. Keterampilan Motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar peilaku. (Agus 
Suprijono, 2009: 5-6) 
Secara umum metode diartikan sebagai cara melalukan sesuatu. Secara 
khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau pola yang 
khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan. Selain itu, 
metode juga merupakan berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar 
terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar. (Zainal Aqib, 2013: 102)  
Metode Plantet Question membantu untuk mempresentasikan 
informasi dalam bentuk respon terhadap pertanyaan yang telah ditanamkan 
atau diberikan sebelumnya kepada peserta didik tertentu. Metode ini 
membantu peserta didik yang tidak pernah bertanya atau bahkan tidak pernah 
berbicara pada jam-jam pelajaran untuk meningkatkan kepercayaan diri 
dengan diminta menjadi penanya. (Hisyam, 2008 :46) 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian sangat berguna bagi keberhasilan penelitian, maka 
sebab itu peneliti menggunakan metode penelitian guna mencapai hasil yang 
maksimal. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode 
eksperimen yaitu dengan menerapkan Metode Plantet Question kemudian di 
analisis bagaimana pengaruhnya terhadap prestasi belajar ekonomi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI semester genap SMK 
Waskita Bekri Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015. Sampel 
merupakan sebagian yang diambil dari populasi dengan teknik cluster 
random sampling, untuk melakukan penelitian ini penulis menentukan 
sampel yaitu sampel populasi atau sampel total: 
1. Kelas yang menggunakan metode pembelajaran aktif tipe 
pertanyaan rekayasa (plantet question) sebagai kelas eksperimen, 
yaitu kelas XI AP 1. 
2. Kelas yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
sebagai kelas kontrol, yaitu kelas XI AP 2. 
Untuk menguji hipotesis di atas, penulis dalam penelitian ini 
mengunakan rumus statistik t-tes 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk menganalisis data hasil penelitian, penulis menggunakan analisis 
statistik, karena data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif atau data yang 
berupa angka yang didapat dari hasil pemberian tes dan diberi nilai dari tiap-
tiap responden. Setelah data terkumpul, maka dapat dilakukan pengolahan 
data yang digunakan untuk menguji hipotesis : 
Pasangan Hipotesis yang akan diuji: 
210 :  H  : Tidak ada pengaruh Metode Pertanyaan Rekayasa (Plantet 
Question) terhadap hasil belajar Ekonomi. 
Ha : µ1 > µ2: Ada pengaruh Metode Pertanyaan Rekayasa (Plantet 
Question)terhadap hasil belajar Ekonomi. 
Untuk menguji hipotesis di atas, penulis dalam penelitian ini 
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Dari perhitungan sebelumnya didapat:  
 = 78,8 
 = 64,20 
= 35 
 = 34 
 = 122,46 


























































t hit = 6,08 
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Berdasarkan hasil yang  didapat  
hitt = 6,08 dengan melihat kriteria uji 
dengan taraf signifikan 5% maka kriteria uji:  
Terima Ho jika 
)2/11()2/11(    ttt  selain itu Ho ditolak   )2/11( t nilai t 
dari distribusi student peluang )2/11(   =taraf signifikan dan derajat 
kebebasan (dk) = 221 nn  
Taraf signifikan 5% (α = 0,05) didapat:  
tdaf  =  t(1-1/2 0,05) (37+36-2) 
 = t(1- 0,025) (67)   
 = t(0,975)(67) 
 = 2,00 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh: thit = 6,08 dengan 
melihat kriteria uji dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05) didapat: tdaf = 2,00. 
Sehingga thit > tdaf  sehingga hipotesis Ho ditolak, berarti Ha diterima. Jadi: 
“Ada pengaruh Metode Pertanyaan Rekayasa (Plantet Question )terhadap 
hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI semester genap SMK Waskita Bekri 
Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis didapat data analisis 
berupa skor masing-masing siswa dan rata-rata nilai yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dari 35 siswa yang terdapat pada kelas 
XI AP 1 sebagai kelas eksperimen diperoleh nilai tertnggi yang dicapai siswa 
adalah 95, sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 55. Dari 
data tersebut dapat diketahui bahwa seluruh responden mempunyai nilai rata-
rata  78,8. Sedangkan dari 34 siswa yang terdapat pada kelas XI AP 2 
sebagai kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 80, 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40. Dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa seluruh responden mempunyai nilai rata-rata  
64,2. 
Metode Pembelajaran Aktif Tipe Pertanyaan Rekayasa (Plantet 
Question) mempunyai beberapa keunggulan yang baik diterapkan bagi 
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu: a) Melatih 
konsentrasi siswa terhadap kode atau isyarat yang diberikan oleh guru 
dalamm proses pembelajaran. b) Membuat siswa yang pasif/kurang aktif 
menjadi terlihat aktif dengan pertanyaan rekayasa yang diberikan kepadanya. 
Adanya minat belajar bagi siswa yang kurang aktif tersebut. c)Menyama-
ratakan antara siswa aktif dan yang kurang aktif dengan dorongan pertanyaan 
rekayasa tersebut. d) Membangkitkan rasa percaya diri murid dalam tanya 
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jawab. e) Menjadikan umpan yang baik kepada siswa untuk aktif dalam tanya 
jawab pada pembelajaran selanjutnya. 
Setelah dilakukan penelitian dalam skripsi ini dibuktikan dan diperkuat 
oleh penelitian sebelumnya bahwa ada pengaruh Metode Pembelajaran Aktif 
Tipe Pertanyaan Rekayasa (Plantet Question) terhadap hasil belajar Ekonomi 
pada siswa kelas XI semester genap SMK Waskita Bekri Lampung Tengah 
tahun pelajaran  2014/2015. Berdasarkan uraian diatas dari hasil pengujian 
Hipotesis, didapat nilai thit = 6,08  dengan kriteria uji yang digunakan adalah 
terima Ho jika 
)2/11()2/11(    ttt  selain itu Ho ditolak  )2/11( t nilai t dari 
distribusi student peluang )2/11(  ,  = taraf signifikan dan derajat 
kebebasan (dk) = 221 nn . Dengan mengambil taraf nyata 5% (α = 0,05) 




Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah penulis uraikan 
pada Bab IV diperoleh pada kelas eksperimen yang pembelajarannya 
menggunakan metode pembelajaran aktif tipe pertanyaan rekayasa (plantet 
question) nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55 sedangkan nilai rata-rata 
kelas eksperimen 78,8. Untuk kelas kontrol yang pembelajarannya 
menggunakan pembelajaran konvensional nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 
40 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 64,2. Berdasarkan perhitungan 
statistik menggunakan t-tes diperoleh thit 6,08 > tdaf 2,00  sehingga hipotesis 
Ho ditolak dan Ha diterima : “Ada pengaruh Metode Pertanyaan Rekayasa 
(Plantet Question )terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI semester 
genap SMK Waskita Bekri Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015”, 
maka dapat disimpulkan bahwa : Ada pengaruh Metode Pertanyaan Rekayasa 
(Plantet Question) terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI semester 
genap SMK Waskita Bekri Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
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